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ABSTRAK 

 
penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

matematika disekolah masih didominasi pada penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada 

guru dan siswa hanya memperoleh materi yang telah disampaikan oleh guru. Akibatnya suasana kelas 

menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut dapat dilihat dari motivasi belajar siswa yang 

rendah dan pada akhirnya hasil belajar siswa pun menjadi rendah. Sehingga tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui (1) Adakah peningkatan hasil belajar siswa SMP dengan motivasi belajar rendah 

pada materi bangun ruang sisi datar sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation? (2) Adakah peningkatan hasil belajar siswa SMP dengan motivasi belajar sedang pada 

materi bangun ruang sisi datar sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation? (3) Adakah peningkatan hasil belajar siswa SMP dengan motivasi belajar tinggi pada 

materi bangun ruang sisi datar sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation? Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan termasuk dalam 

penelitian Pra-Eksperimen, dengan desain penelitian One Group Pretest-Postest. Penelitian ini 

dilakanakan di SMP Negeri 3 Kertosono, dengan populasi seluruh siswa kelas VIII. Dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-I yang berjumlah 30 siswa. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Paired sample t-test. Sehingga dari analisis data, diperoleh bahwa, (1) 

Ada peningkatan hasil belajar siswa SMP dengan motivasi belajar rendah pada materi bangun ruang 

sisi datar sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Dapat dilihat 

dari                       . (2) Ada peningkatan hasil belajar siswa SMP dengan motivasi belajar 

sedang pada materi bangun ruang sisi datar sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. Dapat dilihat dari                       . (3) Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi belajar tinggi pada materi bangun ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Dapat dilihat dari                  
     . 
 

Kata kunci: Group Investigation, Hasil Belajar, Motivasi Belajar 
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang sangat berguna dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan 

sehari-hari dan untuk memahami ilmu 

lainnya. Matematika diajarkan bukan 

hanya untuk mengetahui dan memahami 

apa yang terkandung didalam matematika 

itu sendiri, tetapi pada dasarnya 

matematika diajarkan untuk melatih pola 

pikir semua siswa agar dapat memecahkan 

masalah dengan kritis, logis, dan tepat. 

Oleh karena itu matematika menjadi mata 

pelajaran yang paling penting dalam 

pendidikan dan semua jenjang. 

Depdiknas (2006: 346) “Matematika 

memiliki empat aspek diantaranya 

bilangan, aljabar, geometri dan 

pengukurannya, serta statistika dan 

peluang”. Menurut Suwaji (2008: 1) 

Untuk geometri, berdasarkan hasil 

survei dari Programme for 

International Student Assesment 

(PISA) 2000/2001 diperoleh bahwa 

siswa sangat lemah dalam geometri 

khususnya dalam pemahaman ruang 

dan bentuk. 

Selain itu, berdasarkan wawancara 

terbuka yang dilakukan peneliti terhadap 

guru matematika SMP Negeri 3 Kertosono 

mengenai penguasaan materi geometri 

khususnya kubus dan balok, menurut guru 

sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi kubus balok sehingga 

membuat ulangan harian siswa pada materi 

tersebut menjadi rendah. Hal tersebut 

dilihat dari nilai ulangan harian pada 

materi kubus dan balok seperti gambar 

dibawah ini, 

 

Gambar 1. Ulangan Harian Siswa 

Materi Kubus dan Balok 

Gambar diatas merupakan salah satu 

hasil ulangan harian siswa pada materi 

kubus dan balok. Pada gambar tersebut, 

siswa disuruh menjelaskan sifat-sifat kubus 

dan balok namun siswa masih belum bisa 

menjelaskan diagonal sisi, diagonal ruang 

dan bidang diagonalnya. Namun siswa 

tersebut bisa membuat jaring-jaring balok 

dengan sangat baik. 

Berdasarkan gambar diatas, sudah 

jelas jika siswa masih merasa kesulitan 

dalam memahami materi kubus dan balok 

sehingga membuat ulangan harian siswa 

pada materi tersebut menjadi rendah. 

Berdasarkan observasi di seluruh kelas 

VIII SMP Negeri 3 Kertosono, diketahui 

bahwa motivasi belajar juga 
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mempengaruhi siswa dalam proses 

pembelajaran dikelas. Hal itu terbukti pada 

lembar angket yang diberikan pada salah 

satu kelas di kelas VIII SMP Negeri 3 

Kertosono yaitu sebanyak        atau    

dari    siswa memiliki motivasi belajar 

rendah,     atau    dari    siswa 

memiliki motivasi belajar sedang, dan 

       atau   dari    siswa memiliki 

motivasi belajar tinggi. Nashar (2004: 11) 

mengatakan bahwa, 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa 

dalam setiap kegiatan pembelajaran 

sangat berperan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran tertentu. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam 

belajarnya maka akan memperoleh 

hasil belajar yang tinggi pula, artinya 

semakin tinggi motivasinya, semakin 

besar upaya yang dilakukan, maka 

semakin tinggi hasil belajar yang 

diperolehnya. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2010: 239) motivasi belajar pada diri 

siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya 

motivasi belajar dapat mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar dikelas dan 

membuat hasil belajar menjadi rendah. 

Oleh karena itu motivasi belajar pada diri 

seseorang harus diperkuat terus menerus 

agar motivasi belajar menjadi kuat 

sehingga hasil belajarnya pun menjadi 

optimal. 

Guru sebagai fasilitator harus mampu 

memilih strategi atau model pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

siswa salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. Menurut Kurniasih dan Sani 

(2017: 73), 

Model pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan mendorong 

siswa agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap 

akhir pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan diatas, 

munculah ide untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai hasil belajar siswa 

dan motivasi belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation pada materi kubus dan balok. 

Dari latar belakang diatas, maka 

peneliti mengambil judul 

“MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SISWA DITINJAU DARI MOTIVASI 

BELAJAR SISWA SMP KELAS VIII 

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE GROUP 

INVESTIGATION PADA MATERI 

BANGUN RUANG SISI DATAR”. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dan 

termasuk dalam penelitian Pra-Experimen, 

dengan desain penelitian One Group 

Pretest-Postest. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 3 Kertosono. Populasi 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak. Sehingga peneliti mengambil 

suyek yaitu  siswa kelas VIII-I yang 

berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini sebagai berikut, 

1. Metode angket 

Digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa. Jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup 

dimana siswa hanya tinggal mengisi 

angket yang berjumlah 20 

pernyataan dengan tanda checklist 

   .  

2. Metode Tes 

Digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. Tes dalam 

penelitian ini dalam bentuk uraian 

berjumlah 4 butir soal yang memuat 

bebrapa pertanyaan mengenai materi 

bangun ruang sisi datar. Sebelum 

soal tes dibagikan pada siswa, harus 

diujicoba validitas dan 

reliabilitasnya. Untuk mengetahui 

soal mana yang layak digunakan 

dalam penelitian ini. Uji validitas 

dan reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus product 

moment dan Cronbach Alpha 

berbantu SPSS Versi 23. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah (1) Uji 

Normalitas, untuk mengetahui kemampuan 

awal dan kemampuan akhir siswa sesudah 

diiberikan model pembelajaran GI.  

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov Smilnov 

berbantu SPSS Versi 23. (2) Uji hipotesis, 

untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dengan motivasi belajar 

rendah, sedang, dan tinggi pada materi 

bangun ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran GI. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan  Uji 

Paired Sample t-test berbantu SPSS Versi 

23. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Data Motivasi Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini motivasi 

belajar siswa akan diklasifikasikan 

menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok motivasi belajar rendah, 

kelompok motivasi belajar sedang, 
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dan kelompok motivasi belajar 

tinggi. Pengelompokan tersebut 

berdasarkan dengan rumus standart 

deviasi, sebagai berikut 

 

Tabel 1. Rumus Standart Deviasi 

Kelompok 

Bawah 

     ̅        

Kelompok 

Sedang 

                 

Kelompok 

Atas 

     ̅        

    

         (Arikunto, 2015: 299) 

Dari tabel diatas kemudian 

dihitung Mean dan Standart Deviasi 

dari hasil angket yang sudah 

diperoleh, sehingga didapatkan 

pengelompokan motivasi belajar 

sebagai berikut 

 

Tabel 2. Pengelompokan Motivasi 

Belajar 

Kel. Motivasi 

Belajar Rendah 

            

Kel. Motivasi 

Belajar Sedang 

          

         

Kel. Motivasi 

Belajar Tinggi 

            

 

Kemudian hasil angket 

motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 

kelompok berdasarkan tabel 

pengelompokan motivasi belajar 

diatas, 

 

 

Gambar 2. Kelompok Motivasi Belajar 

 

Dari gambar diatas dapat 

diperoleh bahwa terdapat 24% atau 

7 siswa dari 30 siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah, 

63% atau 19 siswa yang memiliki 

motivasi belajar sedang, dan 13% 

atau 4 siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi. 

 

2. Data Hasil Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini hasil 

belajar siswa diperoleh dari tes 

awal dan tes akhir sesudah 

pemberian model pembelajaran GI. 

Setelah peneliti mendapatkan hasil 

tes awal dan tes akhir, kemudian 

peneliti mengelompokan hasil 

belajar siswa dalam 3 kelompok 

motivasi belajar, sehingga 

diperoleh rata-rata hasil belajar 

siswa ditinjau dari motivasi belajar 

siswa, sebagai berikut 

24% 

63% 

13% 

Kelompok Motivasi Belajar 

Siswa 

Kelompok
Motivasi
Belajar Rendah

Kelompok
Motivasi
Belajar Sedang

kelompok
Motivasi
Belajar Tinggi
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Gambar 3. Rata-rata Hasil Belajar 

Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan gambar 3 pada 

kelompok motivasi belajar rendah 

diperoleh rata-rata tes awal siswa 

adalah       dan rata-rata tes akhir 

siswa adalah      , sedangkan 

pada kelompok motivasi belajar 

sedang diperoleh rata-rata tes awal 

siswa adalah       dan rata-rata tes 

akhir siswa adalah      , 

sedangkan pada kelompok motivasi 

belajar tinggi diperoleh rata-rata tes 

awal siswa adalah       dan rata-

rata tes akhir siswa adalah      . 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hipotesis 1: 

Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar rendah pada materi bangun 

ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation. 

Pada penelitian ini, siswa 

dikatakan memiliki motivasi belajar 

rendah apabila hasil skor angketnya 

kurang dari       . Dan dalam 

penelitian ini, ada   dari    siswa 

kelas VIII-I yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Berikut hasil uji 

hipotesis 1 dengan Uji Paired 

sample t-test Berbantu SPSS Versi 

23 sebagai berikut, 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis 1 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 
d
f 

Sig
. 

(2-
tail
ed) 

Me
an 

Std
. 

De
viat
ion 

Std. 
Err
or 
Me
an 

95% 
Confiden

ce 
Interval of 

the 
Differenc

e 

Lo
wer 

Up
per 

P
a
i
r 
1 

Tes_
awal 
- 
Tes_
akhir 

-
22.
71
4 

16.
640 

6.2
90 

-
38.

104 

-
7.3
24 

-
3.
61
1 

6 
.01

1 

 

Dari tabel 3 diperoleh     

      . Karena      , maka    

ditolak dan    diterima. Sehingga 

didapatkan kesimpulan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar siswa 

SMP dengan motivasi belajar 

rendah pada materi bangun ruang 

sisi datar sesudah diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation. 

0
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b. Hipotesis 2: 

Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar sedang pada materi bangun 

ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation. 

Pada penelitian ini, siswa 

dikatakan memiliki motivasi 

belajar sedang apabila hasil skor 

angketnya antara 54,531 dan 

78,269. Dan dalam penelitian ini, 

ada 19 dari 30 siswa kelas VIII-I 

yang memiliki motivasi belajar 

sedang. Berikut hasil uji hipotesis 

2 dengan Uji Paired sample t-test 

Berbantu SPSS Versi 23 sebagai 

berikut, 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 2 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig
. 

(2-
tail
ed) 

Me
an 

Std
. 

De
viat
ion 

Std
. 

Err
or 
Me
an 

95% 
Confiden

ce 
Interval 
of the 

Differenc
e 

Lo
wer 

Up
per 

P
a
i
r 
1 

Tes_
awal 
- 
Tes_
akhir 

-
24.
26
3 

17.
123 

3.9
28 

-
32.

516 

-
16.

010 

-
6.
1
7
6 

1
8 

.00
0 

 

 

Dari tabel 4 diatas, diperoleh 

         . Karena      , 

maka    ditolak dan    diterima. 

Sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa SMP dengan 

motivasi belajar sedang pada 

materi bangun ruang sisi datar 

sesudah diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. 

 

c. Hipotesis 3: 

Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar tinggi pada materi bangun 

ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation. 

Pada penelitian ini, siswa 

dikatakan memiliki motivasi 

belajar rendah apabila hasil skor 

angketnya lebih dari       . Dan 

dalam penelitian ini, ada 4 dari 30 

siswa kelas VIII-I yang memiliki 

motivasi belajar tinggi. Berikut 

hasil uji hipotesis 3 dengan Uji 

Paired Sample t-test Berbantu 

SPSS Versi 23 sebagai berikut, 
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Tabel 5. Uji Hipotesis 3 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig
. 

(2-
tail
ed) 

Me
an 

Std
. 

De
viat
ion 

Std. 
Err
or 
Me
an 

95% 
Confiden

ce 
Interval of 

the 
Differenc

e 

Low
er 

Upp
er 

P
a
i
r
 
1 

Tes_
awal 
- 
Tes_
akhir 

-
13.

250 

8.2
21 

4.1
10 

-
26.

331 

-
.16

9 

-
3.
2
2
3 

3 
.04

8 

 

Dari tabel 5 diatas, diperoleh 

          . Karena      , 

maka    ditolak dan    diterima. 

Sehingga didapatkan kesimpulan 

bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa SMP dengan 

motivasi belajar tinggi pada materi 

bangun ruang sisi datar sesudah 

diberikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group 

Investigation. 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut, 

1. Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar rendah pada materi bangun 

ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation.  

2. Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar sedang pada materi 

bangun ruang sisi datar sesudah 

diberikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group 

Investigation.  

3. Ada peningkatan hasil belajar 

siswa SMP dengan motivasi 

belajar tinggi pada materi bangun 

ruang sisi datar sesudah diberikan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation.  

 

IV. PENUTUP 

A. SARAN 

Penulis berharap agar peneliti atau 

calon peneliti dapat meneruskan atau 

mengembangkan penelitian ini untuk 

variabel-variabel lain yang sejenis atau 

model-model pembelajaran kooperatif 

yang lebih inovatif sehingga dapat 

menambah wawasan dan pendidikan 

pada umumnya dan juga peneliti 

berharap model pembelajaran ini dapat 

diterapkan di sekolah-sekolah. 
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